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PENGARUH NET PROFIT MARGIN, LEVERAGE,
DAN COMPANY SIZE TERHADAP EARNING PER
SHARE PADA PT. UNILEVER INDONESIA Tbk
PERIODE 1999-2013
ABSIRAK
Tujuan penelitian ini cidalah menganalisis pengaruh uariabel Net Profit Margin,
Leverage dan Company Size terhadap Earning Per Share pada PT. Unilever
Indonesia Tbk. Data merupakan data sekunder gang diperoleh dari website FT.
Unilever Indonesia Tbk. Penulis menggunakan data ikhtisar keuangan periode
tahun 1999 hingga tahun 2013 gang dianalisis dengan menggunakan program
SPSS. Alat analisis gang digunakan adalah uji regresi berganda. Hasilpenelitiannga
menyimpulkan bahwa Net Profit Margin, Leverage dan Compang Size
mempengaruhi Earning Per Share pada PT. Unilever Indonesia Tbk.
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Investor dan calon investor perlu memiliki
tolak ukur agar dapat mengetahui apakah
dengan melakukan investasi pada suatu
perusahaan ia akan mendapatkan gain
(keuntungan) ketika sahamnya dijual.
Investor dapat menggunakan tingkat
imbal basil sebagai tolok ukur untuk
melihat ekspektasi hasil suatu saham.
Di pasar modal pihak yang
memerlukan dana dapat rnenawarkan
sekuritas jangka panjang perusahaannya,
dan pihak yang memiliki kelebihan dana
dapat berinvestasi dengan membeli
sekuritas tersebut. Investor atau calon
investor yang ingin menanamkan
dananya dalam surat berharga harus
melakukan analisis surat berharga dan
kondisi yang berkaitan dengan penerbitan
surat berharga. Hal ini dilakukan untuk
menentukan prospek dan tingkat resiko
dari surat berharga tersebut.
Net Profit Margin, adalah margin
keuntungan menunjukkan besar kecilnya
laba dibandingkan dengan harga
penjualan. Net Profit Margin
menunjukkan laba per rupiah penjualan
yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas perusahaan. Jika sebuah
perusahaan lebih profitable maka
pendanaannya lebih banyak berasal dari
pendanaan secara internal.
Rumus : Laba Bersih Setelah Pajak
/ Penjualan Bersih
Leverage merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi segala kewajiban
finansial baik jangka panjang maupun
pendek (Sartono, 1996)-
Rumus : Log Total Aktiva
Tabel 1.
Data Keuangan
PT. Unilever Indonesia Tbk.
Company Size adalah ukuran yang
dapat menentukan tingkat kemudahan
perusahaan memperoleh dana dari pasar
modal. (Agnes Sawir, 2004:101-102).
Menurut Eldon H. dan Michael F. Van
Breda (2001: 512), variabel ukuran
perusahaan diukur dengan menggunakan
logaritma dari total aktiva.
Earning Per Share merupakan
perbandingan antara jumlah earning
(EAT) dengan jumlah saham yang
beredar. EPS merupakan rasio keuangan
yang digunakan investor untuk
menganalisis kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba berdasarkan
saham yang dimiliki.
METODE PENELITIAN
Objek penelitian ini adalah PT. Unilever
Indonesia Tbk yang merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang
makanan, kosmetik, dan barang
keperluan rumah tangga. Variabel yang
diukur adalah variabel bebas yaitu Net
Profit Margin (Xi), Leverage (X2) dan
Company Size serta Earning Per Share
(Y).
Penulis menggunakan data yang
bersumber dari website PT. Unilever
Indonesia Tbk, berupa laporan keuangan
publikasi tahunan. Data yang digunakan
berupa ikhtisar keuangan periode tahun
1999-2013. Ikhtisar data keuangan
penting dari Perseroan untuk sepuluh
tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember, dari tahun 1999 sampai 2013,
dikutip dari Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan yang sudah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Drs.
Hadi Sutanto & Rekan (Pricewater
houseCooper).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data keuangan yang diperlukan dalam
perhitungan adalah sebagai berikut:
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Hasil analisis di bawah menyatakan
bahwa jika suatu data dikatakan
berdistribusi normal bila mempunyai
nilai Sig (2-tailed) > 0.05. Dari variabel
dependen dan independen nilai sig /
probabilitas hitungnya sebesar 0.844
> 0.05, maka data tersebut
berdistribusi normal karena lebih
besar dari nilai sig 0.05.
Tihy Ft jMlwBfJih Teal  At n ToalHjWf
1995 mooo.ooo.ow 4.ir.OGC.OOO.OOO lumououoo 906COO.OW.OOC
21X0 J13.000.000.0K 4i71.000.000.000 2254.COC.COC.OOC 82SCDCOCOOCC
2001 SST.OOOiXO.OOO 5.013.KC.CCC.CCC :.M2.CCC.C0C.C0C 953.0W.0W.0W
2002 97t000.000.000 7.015.0CC.CCC.CCC 3.C92.COO.COC.COO 1.C72.0C0.CCC.C0C
2X3 129?  COO  C00  COO mmmm 34;«coccoccoc 1J21.CC0.WCCCC
2X« :.#ccccoc.coc 85S5.000000.00 3.647.COO.COCOOO liTC.WC.CCC.WC
20)5 I.44C.CCC.CCO.COC 9952CCCCCCCCC 3S42COC.COC.COC 1  653  CCCCCOCOC
2006 1.722.CCC.COO.COC 11335  COO  COO  C0C 4  626.COCCOO.OOO 2249.W0.W0WC
2007 1.965.CCC.COOCOC 12i45.COO.COC.COC 5i33.COCCOC.COC 2639.WC.WCWC







2010 4-543.COOCOOOOC 19.690.000000000 8.7C50.000.000 4652C00.000.CCC
2011 J.455.W0.CC0.CCC 23.449.CCO.CCC.COC 13.482  OOOOOOOK 68C1000.000WC
2012 j45S.CCC.CC0.C0C 273C3.COO.COO  COO 115SS  00000000c 8.017.WO.CCO.WC
2013 7.I64.CCC.COCOCO JO.757CO.CW.OC 13  3-£  COO  OX  000 9.094.W0.W0WC
Sumber: Data Diolah
Tabel 2.
Ilasil Perhihmgaii Variabel Bebas
dan Tidak Bebas
1999-2013
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